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KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam pemilihan Kepala 
Desa SerentakDi Desa Diha Kecamatan Belo Kabupaten Bima Tahun 2018 
menunjukan bahwa:  
1. Tingkat partisipasi masyarakat dalam pemilihan Kepala Desa Diha sangat 
luar biasa, masyarakat Desa Diha sangat antusias dalam menentukan 
pilihannya untuk memilih Pemimpin Desa mereka. Tetapi tingkat 
partisipasi masyarakat tinggi itu disebabkan karena hanya 2 (dua) calon 
saja yang berkompetisi sehingga pendukung dari masing-masing kubu 
saling bersaing dengan kuat untuk memenangkan pilkades tersebut. Maka 
dengan adanya dua calon itu saja yang berkompetisi sehingga dari sisi 
negatifnya selalu dipertajam.Namun tidak hanya di Desa Diha di desa lain 
pun akan begitu jika hanya dua calon saja yang berkompetisi dalam 
pemilihan Kepala Desa sehingga partisipasi masyarakatnya akan tinggi. 
Karena sesungguhnya pemilihan Kepala Desa Diha bukan hanya semata-
mata pertarungan Kades yang diprioritaskan akan tetapi pertarungan harga 
diri keluarga, dan ditambah lagi dengan pertarungan antar kelompok.  
2. Dalam pemilihan Kepala Desa tentu tidak telepas dari yang namanya 
partisipasi masyarakat dalam mensukseskan kontestasi Pilkades, bentuk 
partisipasi masyarakat merupakan keterlibatannya secara langsung untuk 
ikut andil dalam proses Pilkades. Dalam pemilihan Kepala Desa Diha 
 
 
Adapun bentuk partisipasi masyarakat Desa Diha yaitu: memberikan 
usulan dan saran kepada panitia pilkades, ikut terlibat dalam sosialisasi 
calon Kepala Desa, dan ikut terlibat langsung dalam pemilihan Kepala 
Desa Diha serentak tahun 2018. Dari bentuk partisipasi masyarakat yang 
disebutkan diatas masyarakat Desa Dihasangat antusias untuk 
memenangkan dari kedua masing-masing calon Kepala Desa Diha 
tersebut. Tentu bukan hanya bentuk partisipasi yang disebutkan diatas 
akan tetapi masyarakat Desa Diha juga berpartisipasi dalam bentuk 
partisipasi yang lainnya dalam mensukseskan Pilkades serentak tahun 
2018. 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran-saran 
sebagai berikut:  
1. Jika hanya ada 2 (dua) calon yang samayang ikut berkompetisi untuk 
selanjutnya dalam pemilihan Kepala Desa Diha. Pemerintah Desa Diha 
harus lebih memperhatikannya guna untuk mencegah hal-hal tidak 
diingikan, dan sebaiknya jika hanya 2 calon itu saja yang tetap maju maka 
salah satu dari Pemerintah Desa yang aktif harus maju sebagai penetral, 
sehingga daripada proses demokrasi benar-benar dirasakan pertarungan 
yang sesungguhnya tanpa adanya sentimen-sentimen kelompok dari 
masing-masing kubu.Masyarakat Desa Diha tentu lebih bisa berpartisipasi 
lagi untuk ikut mencalonkan diri sebagai Kepala Desa Diha agar tidak 
hanya dua calon itu-itu saja yang terus maju, jika dirasa mampu bersaing 
 
 
kenapa tidak. Terlepas daripada apa yang melatarbelakangi sehingga 
hanya dua calon saja yang maju dalam Pilkades serentak di Desa Diha 
tahun 2018. 
2. Sebaiknya masyarakat Desa Diha dalam berpartisipasi untuk memilih 
Pemimpin Desa berdasarkan hati nurani, benar-benar melihat siapa yang 
layak untuk menjadi pemimpin supaya nanti untuk selanjutnya tidak ada 
sentimen-sentimen antar kelompok lagi yang dirasakan masing-masing 
pihak, tentu sisi negatifnya yang tinggi karena hanya dua calon saja yang 
berkompetisi. Siapapun yang terpilih menjadi Kepala Desa sudah 
seharusnya diterima dengan lapang dada semoga itu yang terbaik dan 
mampu membawa perubahan untuk Desa Diha kedepannya. Dan bentuk 
dari partisipasi masyarakatnya harus selalu aktif dalam setiap proses 
pilkades yang diselenggarakan.Agar tercapainya pemimpin  yang sesuai 
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